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ABS TRAK

Penel itiaan ini bertujuuan untu k mengetahui pengaruhh pemberiaan campuran probiotik herbal +asam
amino esensial I-lysin terhadap penampilan produksi broiler. Materi yang digunakan dalam penelitiaan
ini adalah 64 ekor broiler periode umur 22 hari. Rata-rata bobot badaan awal broiler adalah 1.300 g.
Koefisien keragaman <10%. Herbal yang digunakan, temulawak, temuireng, bawang putiih, lengkuas, asam,
dan daun siriih. Asam amino esensial adalah L-Lysin. Pakan basal produksi New Hope kode C11 (ayam ras
pedaging fase finisher). Unit percobaan Air minum dan pakan diberikan ad libitum. Metodee yang digunakan
adalah percobaan (RAL), 4 perlakuaan, 4 ulangaan. Satu unit percobaan terdiri atas 4 ekor broiler. Perlakuan
penelitian adalah level penambahan campuran probiotik, herbal, dan asam amino esensial pada air minum,
yaitu: O ml/liter air minum (Po), 2 ml/liter air minumm (P1), 4 ml/literr air minumm (P2), dan 6 ml/literr air
minumm (Ps). Variabel yang diamati adalah konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan konversi pakan.
Data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan akan ditabulasi dan dianalisis menggunakan analisis
statistik sidik ragam (ANOVA). Jika terdapat perbedaan maka dilanjutkan dengan uji (BNT). Berdasarkan
analisis statistik, campuran probiotik, herbal, dan asam amino esensial pada broiler yang dipelihara selama 14
hari (22-35 hari) tidak memberikan pengaruh nyata (P>0.05) konsumsi pakan namun memberikan pengaruh
sangat nyata (P<0.01) terhadap pertambahan bobot badan (PBB) dan konversi pakan. Rata-rata konsumsi
pakan perlakuan PO, sampai P3, 1.853,00; 1.781,50; 1.928,00; dan 1.891,75 g/ekor. Rata-rata PBB perlakuan
PO, sampai P3. 1.032; 1.058; 1.185,75; dan 1.277,50 g/ekor. Rata-rata konversi pakan perlakuan PO, sampai
P31,8; 1,69; 1,63; dan 1,49. Campuran probiotik, herbal, dan asam amino pada broiler yang dipelihara selama
14 hari (22-35 hari) tidak memberikan pengaruh terhadap konsumsi pakan namun berpengaruh terhadap PBB
dan konversi pakan. Level pemberian 6 ml/liter air minum broiler memberikan PBB tertinggi dan konversi
pakan terendah. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penambahan campuran probiotik, herbal, dan
asam amino esensial pada
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Effect of Herbal Probiotic + Essential Amino Acid L-lysin Mixture Supplementation on Broiler
Production Performance.

ABSTRACT

Thiss studyy aimed to evaluate the effect of supplementing a mixture of herbal probiotics and the essential
amino acid L-lysine on the production performance of broiler chickens. The experimental animals consisted
of 64 Lohman strain broilers aged 22 days, with an average initial body weight of 1,300 g and a coefficient of
variation below 10%. The herbal ingredients used were ginger, temulawak (Curcuma xanthorrhiza), black
turmeric (Curcuma aeruginosa), garlic, galangal, tamarind, and betel leaf, while the essential amino acid
used was L-lysine. The basal diet was New Hope C11 (broiler finisher phase). Feed and drinking water were
provided ad libitum. The experiment was arranged in a Completely Randomized Design (CRD) with four
treatments and four replications, each experimental unit consisting of four broilers. The treatments were
different supplementation levels of the herbal probiotic and L-lysine mixture in drinking water: 0 ml/L (PO), 2
mil/L (P1), 4 ml/L (P2), and 6 ml/L (P3). The observed variables were feed intake, body weight gain (BWG),
and feed conversion ratio (FCR). Data collected during the 14-day trial period (22-35 days of age) were
analyzed using Analysis of Variance (ANOVA), and significant differences were further tested using the Least
Significant Difference (LSD) test. The results showed that supplementation of the herbal probiotic and L-lysine
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mixture had no significant effect (P>0.05) on feed intake but had a highly significant effect (P<0.01) on BWG
and FCR. The average feed intake for PO to P3 was 1,853.00; 1,781.50; 1,928.00; and 1,891.75 g/bird,
respectively. The average BWG was 1,032; 1,058; 1,185.75; and 1,277.50 g/bird, while the average FCR
values were 1.80, 1.69, 1.63, and 1.49, respectively. It can be concluded that supplementation of the herbal
probiotic and L-lysine mixture in broilers reared for 14 days (22—35 days of age) did not affect feed intake but
significantly improved BWG and FCR. The level of 6 ml/L drinking water resulted in the highest BWG and the

lowest FCR.

Keywords: Herbal, Amino Acids, Feed Intake, Body Weight Gain, Feed Conversion Ratio (FCR).

PENDAHU LUAN

Ayaam broiller merupakan salah satu jenis
ayam ras yang dipelihara Kkhusus untuk
menghasilkan daging. Ayam ini memiliki laju
pertumbuhan yang sangat cepat sehingga sudah
bisa dipanen pada umur 4-5 minggu. Daging
broiler dikenal empuk dan banyak digemari
konsumen. Sebagai sumber proteinn hewanii,
dagingg ayam broiler memilikii hargaa yang
relatiif terjangkau sehingga berperan penting
dalam pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat.
Untuk mencapai hasil produksi yang maksimal,
pemeliharaan broiler harus dilakukan dengan baik,
semakin efisien pula produksi yang dihasilkan.
Oleh karena itu, broiler menjadi salah satu
komoditas unggas utama yang diterima masyarakat
sebagai penyedia daging dalam jumlah besar.
Untuk memperoleh performa broiler yang optimal,
terdapat  beberapa  faktor penting yang
memengaruhi, antara lain  kualitas  bibit,
ketersediaan dan mutu pakan, serta penerapan
manajemen pemeliharaan yang baik
(Rasyaf,2004).

Probiotik merupakan mikroorganisme
hiduup yang diberikan sebagaii pakann tambahan
daan bermanfaat bagi inangnya dengan cara
menjaga keseimbangaan mikroba dalam saluran
pencernaan (Vester dan Fahey, 2010). Keberadaan
mikroflora di usus unggas sangat berpengaruh
terhadap kesehatan dan performa ternak, sehingga
mampu mendukung peningkataan pertambahaan
bobott badaan (Yuet,al., 2008). Sebagai alternatif
pengganti pemacu pertumbuhan, penggunaan
probiotik terbukti dapat memperbaiki performa
ternak. Mekanisme kerja probiotik didasarkan pada
kemampuan mikroba menguntungkan untuk
berkolonisasi di saluran pencernaan. Kolonisasi ini
berperan dalam menghambat pertumbuhan bakteri
patogen, menonaktifkan racun, mengatur aktivitas
enzim tertentu yang dihasilkan bakteri, serta
merangsang produksi antibodi sehingga dapat

meningkatkan respons kekebalan tubuh (Rigobelo
dan de Avila, 2012). Selain probiotik, bahan alami
berupa herbal juga telah banyak digunakan sebagai
feed additive untuk meningkatkan performa ayam.
Penelitian Agustina (2006) menunjukkan bahwa
ramuan herbal mampu memberikan efek positif
terhadap produktivitas ternak. Beberapa tanaman
yang umum digunakan sebagai bahan tambahan
pakan di antaranya kunyit, temulawak, kencur
(Rahayu dan Budiman, 2005), serta jahe (Syam,
2015). Kandungan senyawa bioakitif sepertii
minyaak atsiiri dan kurkumin dalam herbal
berperan penting dalam mendukung fungsi organ
pencernaan dan meningkatkan nafsu makan,
sehingga berdampak pada perbaikan performa
ayam sekaligus kualitas karkas.

Asam aminoo digolongkan menjadii dua
jenis, yaitu esensial dan non-esensial. Asam amino
esensial sangat diperlukan bagi tubuh ternak,
(Funan et al., 2020). Setiap bahan pangan sumber
protein memiliki kandungan asam amino tertentu
yang jumlahnya paling rendah, sehingga disebut
sebagai asam amino pembatas (Lalopua et al.,
2022). Sementara itu, asam amino non-esensial
dapat diproduksi sendiri oleh tubuh sehingga tidak
wajib diperoleh dari makanan (Ginting et al.,
2017). Mutu suatu protein sangat ditentukan oleh
kelengkapan serta keseimbangan asam amino
esensial yang terkandung di dalamnya.

MATER | DAN METODE

Materi penel itiaan yang diiguna kan yaitu
me liputi bahan dan alat. Alat yang diguna kan
adal ah 16 hanging feeder (tempat pakan gantung),
16 tempat minum ukuran 5 liter, kardus, tali rambut
jepang, lakban, timbangan digital merek Lesindo
kapasitas 50kg. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ( kunir 400 gram, jahe 350
gram, temulawak 350 gram, temuireng 100 gram,
kencur 350 gram, bawang putih 100 gram,
lengkuas 100 gram, asam 25 gram, daun sirih 50
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gram, tetes 1 liter, air 20 liter, lysine 250 gram, dan
Organic Green Culture ZS (Saccharomyces
cerevisiae, Lactobacillus acidophilus, Bacilus
subtilis, Aspergilus rizae). broiler 64 ekor umur 22
hari dan pakan komersil (New hope c11).
Penelitian  ini  dilaksanakan  dengan
menggunakan  metode  eksperimen  melalui
Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang mencakup
4 perlakuan dengan 4 kali ulangan. Setiap unit
percobaan terdiri dari 4 ekor broiler. Dengan
perl akuan dari pemberian campuran probiotik
herbal + asam amino esensial I-lysin pada air
minum  dengan  dosis  sebagai  berikut:
PO = 0 ml Probiotik herbal+Asam amino
esensial I-lysin/ liter air minum
P1 = 2 ml Probiotik herbal+Asam amino
esensial I-lysiun/ liter air minum
P2 = 4 ml Probiotik herbal+Asam amino
esensial I-lysin/ liter air minum
P3 = 6 ml Probiotik herbal+Asam amino
esensial I-lysin/ liter air minum
Pemilihan  broiler dilakukan dengan cara
mengambil broiler umur 22 hari dari kandang yang
sama, kemudian menimbang bobot awal broiler
yang dilakukan pada umur hari ke 22 pagi sebelum
diberi pakan. Setelah ditimbang broiler diletakkan
ke kandang penelitian secara acak sesuai dengan
denah penelitian.
1. Ko nsum si Pakan
Konsumsi Pakann (g) = Pakan di
berikan (g) — Pakan tersisa (g)
2. Pertambahan Bobot Badan (PBB)
PBB (g) = BB akhir penelitian (g) - BB
awal penelitian (g)
3. Konversi pakan (FCR)

Konversi Pakan = Konsumsi pakan (g)+PBB (g)

HASI L DAN P EMBAHASAN

Konsumsi Pakan

Hasi| pengamatan ter hadap konsumsi pa kan
broiler pada fase finisher menunjukkan bahwa
perlakuan dengan pemberian campuran probiotik
herbal + asam amino esensial I-lysin dalam air
minum tiidak berpengaruh nyataa ter hadaap
konsumsi pakann (P>0,05). Rataan konsumsi
pakan pada masing-masing perlakuan PO (kontrol)
sebesar 1853,00,g/ekor/14 hari, P1 sebesar
1781,50,g/ekor/14 hari, P2 sebesar
1928,00,g/ekor/14  hari, dan P3  sebesar
1891,75,g/ekor/14 hari. Nilai konsumsi pakan
tertinggi tercatat pada perlakuan P2, sedangkan
yang terendah adalah pada P1.

Konsumsi Pakan Broiler finisher

1891.75

Gambar 1. Grafik Konsumsi Pakan Broiler selama
14 Hari

Konsumsi pakan pada ayam broiler dipengaruhii
olehh berbagaii faktoor, antara laain kondisi
lingkungan, palatabilitas pakan, status kesehatan
ayam, dan komposisii nutrisi ransum. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa suplementasi
Probiotik herbal + Asam amino Esensial I-lysin
dalam air minum, meskipun berpotensi
meningkatkan kesehatan, saluran pencernaan dan
metabolisme tubuh, tidak memberikan dampak
yang cukup signifikan untuk memengaruhi tingkat
konsumsi pakan, terdapat variasi nilai konsumsi
pakan antar perlakuan. Peningkatan konsumsi
pakan tertinggi terjadi pada P2: 1928,00,g/ekor/14
hari, yang menunjukkan adanya potensi pengaruh
kombinasi probiotik herbal dan asam amino
esensial terhadap peningkatan nafsu makan atau
efisiensi pencernaan, meskipun tidak cukup kuat
untuk menghasilkan perbedaan nyata secara
statistik.

Meskipun probiotik herbal dan asam
amino esensial dalam air minum dapat
meningkatkan fungsi pencernaan dan efisiensi
penyerapan nutrien, hal ini tidak selalu berbanding
lurus dengan peningkatan konsumsi pakan. Dalam
beberapa kasus, peningkatan efisiensi metabolisme
justru dapat menurunkan kebutuhan konsumsi
karena nutrien lebih cepat terserap dan
dimanfaatkan oleh ternak broiler. Penggunaan
herbal yang didalamnya terdiri dari dari kunir 400
gram, jahe 350 gram, temulawak 350 gram,
temuireng 100 gram, kencur 350 gram, bawang
putih 100 gram, lengkuas 100 gram, asam 25 gram,
daun sirih 50 gram, tetes 1 liter, air 20 liter, lysine
250 gram. Sedangkan Alifian et al. (2018)
melaporkan bahwa suplementasi herbal berupa
kombinasi  temulawak dan  kunyit tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
tingkat konsumsi pakan pada ayam broiler.
Pertambahan Bobot Badan
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Pengaruh pemberian campuran probiotik
herbal + asam amino esensial I-lysin dalam air
minum terhadap pertambahan bobot badan
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
pertambahan bobot badan Broiler. Berdasarkan
grafik dibawa, bahwa bobot badan tertinggi dicapai
pada perlakuan P3, diikuti oleh P2, P1, dan
terendah pada PO sebagai pakan kontrol.

Pertambahan Bobot Badan Broiler
Finisher

1500

1000

1185.75 1277.5
500 1032 1058

0

Gambar 2. Grafik Pertambahan Bobot Badan
finisher selama 14 hari

Padaa pengamatan pertambahaan bobott badann
broiler PO (kontrol) berada pada kisaran 1032
gram, Pl sebesar 1058 gram, P2 meningkat
menjadi 1185,75 gram, dan P3 mencapai 1277,50
gram. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
kombinasi probiotik herbal + asam amino esensial
I-lysin  memberikan dampak positif terhadap
performa pertumbuhan ayam broiler. Probiotik
herbal berfungsi memperbaiki mikroflora saluran
kecerna, menekan pertumbuhan bakteri patogen,
dan meningkatkan daya serap nutrien dalam usus.
Hal ini mengoptimalkan proses metabolisme dan
pemanfaatan nutrien dalam pakan. Pengaruh ini
disebabkan oleh peran probiotik herbal + asam
amino esensial I-lysin dalam air minum Campuran
probiotik dan herbal berperan dalam meningkatkan
proses pencernaan ayam, di mana kandungan
bioaktif herbal juga mendukung aktivitas enzim
pencernaan. Dengan demikian, pertambahan bobot
badan ayam dapat berlangsung lebih optimal. air
minum telah terbukti meningkatkan performa
pertumbuhan dan kesehatan ayam. Hal ini selaras
dengan penelitian Menurut Syam (2015) dan
Hidayat (2016), penggunaan probiotik maupun
herbal dapat memperbaiki proses pencernaan dan
penyerapan nutrien, sekaligus menjaga
keseimbangan mikroflora  usus. Secara
keseluruhan, hal ini memberikan pengaruh positif
terhadap performa pertumbuhan ayam.

Selain itu, penambahan asam amino
esensial seperti I-lysin dan secara langsung
mendukung sintesis protein, pembentukan otot,
serta memperbaiki efisiensi konversi pakan.
Kombinasi ini membuat ayam mampu tumbuh
lebih optimal meskipun tidak selalu diiringi dengan
peningkatan konsumsi pakan yang signifikan. Hal
ini menunjukkan bahwa kualitas nutrisi yang
tersedia dan efisiensi pemanfaatannya jauh lebih
penting dibandingkan hanya kuantitas konsumsi.
Secara keseluruhan, pemberian probiotik herbal +
asam amino esensial I-lysin dalam air minum
terbukti mampu meningkatkan pertambahan bobot
badan ayam broiler pada fase finisher.

Konversii Pakan

Berdasarkan analisis ragam menunjukan bahwa
pengaruh pemberian campuran probiotik herbal +
asam amino esensial I-lysin dalam air minum
terhadap penampilan produksi broiler menunjukan
pengaruh nyata (P<0,05) terhadap Konversi Pakan
Broiler Finisher. penelitian menunjukkan bahwa
pemberian campuran probiotik herbal + asam
amino esensial I-lysin dalam air minum
berpengaruh terhadap nilai konversi pakan (Feed
Conversion Ratio/FCR) ayam broiler fase finisher.
Berdasarkan gambar grafik dibawa.

Konversi Pakan Broiler Finisher

2
1.63 169 18
1.49 —
15
i
0.5
L =
P3 P2 P1 PO

Gambar 3. Grafik Konversi Pakan Broiler
Finisher selama 14 hari

Hasil penelitian menunjukkan nilai FCR
terendah terdapat pada perlakuan kontrol (P3) yaitu
sebesar 1,49, kemudian meningkat pada P2 sebesar
1,63, P1 sebesar 1,69, dan tertinggi pada PO yaitu
1,80. Semakin tinggi nilai FCR menunjukkan
bahwa jumlah pakan yang dibutuhkan untuk
menghasilkan satu satuan bobot badan menjadi
lebih besar, sehingga performa efisiensi pakan
menjadi menurun. Peningkatan nilai FCR pada
perlakuan mengindikasikan bahwa meskipun
terjadi peningkatan bobot badan pada ayam broiler,
kebutuhan pakannya juga ikut meningkat secara
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proporsional bahkan lebih. Menurut Wahyu
(2019).

Hal ini bisa disebabkan oleh respons
fisiologis ayam terhadap nutrien aktif dari
probiotik herbal dan asam amino yang diberikan
dalam air minum. Kombinasi keduanya memang
berperan dalam meningkatkan metabolisme dan
mempercepat pertumbuhan, tetapi dalam beberapa
kondisi, efek tersebut dapat disertai dengan
peningkatan konsumsi energi dan zat gizi lain,
sehingga berdampak pada tingginya rasio konversi
pakan. Hal ini selaras dengan Menurut hasil
penelitian Akhadiarto (2014) dan Fahrudin (2017),
pemberian probiotik berperan dalam menjaga
kesehatan saluran pencernaan ayam melalui
keseimbangan mikroflora usus. Kondisi tersebut
mampu meningkatkan efisiensi penyerapan zat gizi
serta menekan jumlah pakan yang dibutuhkan
untuk mendukung pertumbuhan optimal.

KESIMPULAN

Peningkatan dosis campuran probiotik herbal dan
asam amino esensial L-lysin dalam air minum
berpengaruh terhadap kenaikan bobot badan
broiler fase finisher serta mampu menurunkan nilai
FCR. Perlakuan P3 (6 ml probiotik herbal + L-lysin
per liter air minum)
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